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RINGKASAN 

SEPTIANA IRMASARI. Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap 

Pemanfaatan dan Perlindungan Lahan Gambut di Desa Teluk Limau Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh 

DELFY LENSARI dan SASUA HUSTATI SYACHRONI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman masyarakat 

dalam pemanfaatan dan perlindungan lahan gambut. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Teluk Limau Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim pada bulan 

November 2020 sampai dengan April 2021. Penentuan lokasi dilakukan secara 

sengaja (purpossive). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan melakukan survey. Metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode simple random sampling.. Sampel responden 

dalam penelitian ini sebanyak 54 orang. Pengumpulan data yang dilakukan adalah 

kuisioner, wawancara, dan studi pustaka. Metode pengolahan data secara tabulasi 

kemudian di analisis dengan Skala Likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tingkat pemahaman masyarakat Desa Teluk Limau Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim dalam pemanfaatan dan perlindungan lahan gambut pada 

variabel pemahaman gambut memiliki nilai skor 8,46 di kategorikan tidak paham. 

Tingkat pemahaman masyarakat pada pemanfaatan dan perlindungan lahan 

gambut pada variabel pemanfaatan gambut memiliki nilai skor 5,14 di 

kategorikan tidak paham. Tingkat pemahaman dalam pemanfaatan dan 

perlindungan lahan gambut pada variabel perlindungan gambut memiliki nilai 

skor 6,07 dikategorikan tidak paham.  

  

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

SEPTIANA IRMASARI. The level of public understanding in Utilization 

and Protection of peatlands in Desa Teluk Limau Gelumbang District of Muara 

Enim Regency of South Sumatera Province. (Guided by DELFY LENSARI and 

SASUA HUSTATI SYACHRONI). 

This studi aims to determine and analyze the level of  public understanding 

in the use and protection of  peatlands. The research was conducted in the Village 

of Teluk Limau Gelumbang District of Muara Enim Regency  in November 2020 

to April 2021. The location determination is done deliberately (purpossive) . The 

metodh used are quantitative descriptive qualitatve by conducting survey. The 

sampling method used in this method simple random sampling are sampling of 

population was randomly eithout regard to strata that exist in the population. So 

the sample studied as many as 54 people. Data collection were questionnaires, 

interviem, and literature. The metodh of data processing are a tabulation of data 

processed and analyzed by Likert Scale and percentages. The results showed that 

the level of understanding of the people of Teluk Limau Village, Gelumbang 

District, Muara Enim Regency in the use and protection of peatlands on the 

variable of peat understanding had a score of 8.46 which was categorized as not 

understanding. The level of community understanding in the use and protection of 

peatlands on the peat utilization understanding has a score of 5.14 which is 

categorized as not understanding. The level of understanding in the use and 

protection of peatlands in the peat protection understanding has a score of 6.07 

which is categorized as not understanding 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki lahan gambut dengan luas 14,9 juta Ha yang tersebar di 

tiga pulau yaitu Sumatera seluas 6.436.649 Ha atau 43,18%, Kalimantan seluas 

4.778.004 Ha atau 32,06%, dan Papua seluas 3.690.921 Ha atau 24,76% (Balai 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 2013). Meskipun dari 

segi luas, lahan gambut mempunyai potensi yang besar, akan tetapi produktivitas 

lahan ini masih tergolong rendah (Suriadikarta, 2012; dalam Masganti, 2013). 

Menurut Masganti (2013), pemilihan lahan gambut sebagai pemasok bahan 

pangan pada masa mendatang didasarkan atas pertimbangan (1) produktivitas 

masih rendah, (2) lahan potensial masih luas, (3) indeks pertanaman (IP) masih 

rendah, (4) lahan terdegradasi yang potensial masih luas, (5) pola produksi bahan 

pangan di lahan gambut bersifat komplementer dengan pola produksi bahan 

pangan di pulau Jawa, dan (6) kompetisi pemanfaatan lahan untuk tujuan 

nonpertanian relatif rendah. 

Menurut Noor et al., (2007), gambut didefinisikan sebagai tanah yang jenuh 

air dan tersusun dari bahan tanah organik berupa sisa-sisa tanaman dan jaringan 

tanaman yang melapuk dengan ketebalan lebih dari 50 cm. Gambut merupakan 

suatu ekosistem lahan basah yang dicirikan oleh adanya akumulasi bahan organik 

dalam kurun waktu yang lama. Akumulasi ini terjadi karena lambatnya 

dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan bahan organik. Gambut 

memiliki karakteristik yang meliputi sifat fisik gambut yaitu hidrotofografi, 

kematangan, bobot isi, ketebalan gambut, daya hantar hidrolik, dan sedimen 

dibawah gambut. Hutan gambut sebagai ekosistem hutan tropis yang 

keberadaannya sangat penting karena memiliki fungsi ekologis penting sebagai 

ekosistem penyangga kehidupan, pengatur hidrologi, suplai air, pengendalian 

banjir, habitat dan sarana konservasi keanekaragaman hayati, serta pengendalian 

iklim global. 
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Sebagai media tumbuh tanaman, lahan gambut telah lama dimanfaatkan 

petani untuk menghasilkan bahan pangan dan komoditas perkebunan, lahan 

gambut pada umumnya dimanfaatkan untuk tanaman pangan maupun perkebunan, 

walaupun tingkat produksinya masih rendah. Tanah gambut digolongkan ke 

dalam tanah marginal. Hal ini dicirikan dengan reaksi tanah yang masam hingga 

sangat masam, ketersediaan hara dan kejenuhan basa yang rendah dan kandungan 

asam-asam organik yang tinggi, terutama derivat asam fenolat sehingga bersifat 

racun bagi tanaman (Salampak, 1999 dalam Wiwik, 2009). Pemanfaatan lahan 

gambut untuk budidaya pertanian dapat berhasil apabila dikelola dengan konsep 

dan teknologi yang tepat, serta mengikuti kaidah-kaidah pengelolaan 

berkelanjutan. Pengelolaan lahan yang baik dengan menerapkan teknologi yang 

tepat sesuai dengan karakteristik gambut, diharapkan dapat membuat lahan 

gambut menjadi lahan pertanian berproduktivitas tinggi, berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan. 

Sehubungan dengan penyebarannya yang cukup luas dan keterbatasan lahan 

potensial yang optimal menyebabkan kegiatan pertanian mengarah pada lahan 

marginal (suboptimal) salah satunya lahan gambut, sehingga potensi pemanfaatan 

lahan gambut sebagai lahan pertanian cukup tinggi. Maka dari itu dalam 

pengelolaannya harus cermat karena lahan gambut sangat rentan terhadap 

kerusakan seperti kerusakan fisik (subsiden dan irreversibe) dan kerusakan kimia 

(defisiensi hara dan unsur beracun) serta kerusakan yang disengaja maupun tidak 

disengaja seperti kebakaran. Apabila sudah terjadi kerusakan maka akan sangat 

sulit untuk diperbaiki atau bahkan tidak bisa pulih seperti semula. 

Penanggulangan dan penanganan kerusakan lahan gambut sangat sulit untuk 

dilakukan dan membutuhkan biaya yang cukup besar. Hal ini diakibatkan 

kurangnya ilmu pengetahuan masyarakat, dimana aspek pengetahuan sangat 

berpengaruh pada tingkat pemahaman masyarakat dalam melakukan kegiatan 

pemanfaatan dan perlindungan lahan gambut. 
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Desa Teluk Limau merupakan daerah atau kawasan lahan gambut yang 

dimanfaatkan masyarakat sekitarnya untuk pertanian. Menurut penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan kebakaran lahan gambut oleh (Adi et al., 2006), 

bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman maka semakin tinggi tingkat 

partisispasi pengguna dapat diterima, serta partisipasi dengan cara 

mengembangkan aspek kognitif pengguna (pengetahuan, pemahaman dan 

kreatifitas) sangat diperlukan.  Dengan demikian penelitian mengenai tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan lahan gambut sangat penting untuk 

dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka masalah yang diteliti, 

yaitu: 

1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan lahan   

gambut? 

2. Bagaimana tingkat  pemahaman masyarakat terhadap perlindungan lahan 

gambut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

     Sejalan dengan permasalahan di atas tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis tingkat pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan lahan 

gambut 

2. Menganalisis tingkat pemahaman masyarakat terhadap perlindungan lahan 

gambut 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi peneliti, dosen, mahasiswa 

dan perguruan tinggi. 

2. Menjadi informasi dan referensi tambahan tentang kajian ilmu yang berkaitan 

tentang gambut. 
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